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Abstrak

Persediaan yang optimal dalam perusahaan merupakan salah satu faktor yang penting dalam
kinerja perusahaan. Persediaan optimal pada penelitian ini ditentukan dengan metode Economic
Order Quantity (EOQ). EOQ digunakan dalam pemecahan masalah perusahaan untuk hasil
perhitungan yang lebih akurat. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, digunakan untuk
mengkaji secara mendalam tentang penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ) dalam
pengendalian persediaan bahan baku di PT. Enggal Subur Kertas. Objek penelitian ini adalah
jumlah persediaan, jumlah pembelian, jumlah pemakaian bahan baku yang digunakan untuk
proses produksi, serta biaya pemesanan dan penyimpanan bahan baku. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perhitungan TIC dengan menggunakan metode Economic Order Quantity
lebih optimal dibandingkan dengan metode konvensional, sehingga perusahaan dapat menghemat
74,26% untuk afval box, 30,13% afval cones, dan 40,01% untuk afval marga.

Abstract

Optimal inventory within the company is one of the important factors in the performance of the company.
Optimal inventory in this study is determined by Economic Order Quantity (EOQ) method. EOQ is used in
solving problems of this company because the result of calculation is more accurate. This research belongs to
quantitative and it is used to study thoroughly the application of Economic Order Quantity (EOQ) of raw
materials in inventory control at PT. Enggal SuburKertas. Object of this research is the amount of inventory,
the amount of the purchase, the amount pf raw material that used for the production process, and ordering and
storage costs of raw materials. The result of this research show that the calculation of TIC using Economic
Order Quantity method is more optimal than conventional method, so this company can save costs about
74,26% for afval box, 30,13% afval cones, and 40,01% for afval marga.
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan, baik perusahaan
manufaktur maupun perusahaan perdagangan,
dapat mengambil keputusan dalam
pembelian bahan baku secara tepat dan efisien

harus

agar persediaan bahan baku untuk produksi
cukup jumlahnya sehingga proses produksi
dapat berjalan dengan lancer (Taufiq, A, 2014).
Ukuran cukup untuk jumlah persediaan tidak
sama antara satu perusahaan dengan
perusahaan lain seperti yang dikatakan Assauri.
Menurut Assauri (1998), jumlah atau tingkat
persediaan yang dibutuhkan oleh perusahaan
berbeda-beda untuk setiap perusahaan, pabrik,
tergantung dari volume produksinya, jenis
pabrik, dan prosesnya.

Perusahaan harus menetapkan jumlah
persediaan yang optimal agar tidak terjadi
kelebihan

Menurut

atau kekurangan bahan baku.
(2007),
optimal akan dapat dicapai apabila mampu

Slamet persediaan yang

menyeimbangkan beberapa faktor mengenai

kuantitas produk, daya tahan produk,
panjangnya  periode  produksi, fasilitas
penyimpanan dan  biaya  penyimpanan

persediaan, kecukupan modal, kebutuhan waktu
distribusi, perlindungan mengenai kekurangan
bahan
perlindungan mengenai

langsung dan suku cadangnya,

kekurangan tenaga
kerja, perlindungan mengenai kenaikan harga
bahan dan perlengkapan serta resiko yang ada
dalam persediaan.

Sesungguhnya ada sebuah metode yang
dapat digunakan dalam pengambilan keputusan
pembelian bahan baku. Metode tersebut adalah
Economical Order Quantity (EOQ). EOQ menurut
Gitosudarmo (2002) adalah volume atau jumlah
pembelian yang paling ekonomis
dilakukan pada setiap kali pembelian. Dengan

untuk

menggunakan metode EOQ, persediaan bahan
baku dapat dibuat minimum, biaya serendah-
rendahnya, dan mutu lebih baik (Maftukhah, I,
2013).
pengambilan keputusan pembelian bahan baku
akan mampu meminimumkan terjadinya out of

Penggunaan metode ini dalam
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stock sehingga proses produksi dapat berjalan
dengan lancar juga dapat mewujudkan efisiensi
persediaan bahan baku. Penghematan biaya
penyimpanan bahan baku dan penggunaan
gudang juga dapat dilakukan dengan metode ini.
Begitu juga risiko yang timbul karena persediaan
bahan baku yang menumpuk di gudang dapat
pula diatasi dengan memanfaatkan metode ini.
PT. Enggal Subur Kertas merupakan
perusahaan manufaktur yang terletak di Jalan
Raya Kudus — Pati Km 12,5 Terban Kudus,
utamanya adalah
medium liner/ML dari
kertas bekas yang didaur ulang. Bahan baku

dimana kegiatan

memproduksi kertas

utama yang digunakan dalam proses produksi
adalah afval box, afval cones, dan afval marga.
Dimana ketiga jenis kertas ini merupakan
bahan-bahan yang akan di campurkan dengan
komposisi tertentu sesuai dengan jenis kertas
Bahan baku kertas
didapatkan dari

yang akan diproduksi.
supplier
(pemasok) yang berada Kudus.
Persediaan bahan baku kertas masih perlu acuan

tersebut berbagai

disekitar
agar

dapat memperoleh persediaan yang

optimal. Karena, perusahaan ini belum
menerapkan perhitungan persediaan bahan baku
yang optimal, dan masih menggunakan metode
konvensional.

Motivasi peneliti melakukan penelitian ini
dikarenakan belum adanya penelitian mengenai
manajemen persediaan bahan baku pada PT.
Enggal Subur Kertas dan untuk mengetahui
lebih jauh mengenai aplikasi penerapan
manajemen persediaan secara faktual terutama
dalam penetapan persediaan bahan baku
menggunakan Metode Economic Order Quantity
dengan harapan dapat memecahkan masalah
yang dihadapi perusahaan dalam hal persediaan
bahan baku
merupakan replikasi dari penelitian lain dengan

objek yang berbeda, sehingga dapat diketahui

perusahaan. Penelitian ini

aplikasi metode Economic Order Quantity sangat
cocok dan efektif atau tidak dalam perhitungan
persediaan bahan baku.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat
dibuat model penelitian sebagai berikut:
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| Penentuan Persediaan Bahan Bals |

| Tumlah Bembalian | | Jumlzh Bemalcaian || Tumlah Persadiaan |

| Parbandingan Perhitvngan TIC |

Matodz EOQ

I
Perhitungan Perhitsngan
Sqfere Stock Reorder Poirt

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan penulis
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini
meneliti mengenai penggunaan model Economic
Order Quantity (EOQ) dalam menentukan
jumlah bahan baku yang ekonomis pada PT.
Enggal Subur Kertas. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data primer.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data persediaan bahan baku PT. Enggal
Kertas tahun 2014, yang meliputi
pembelian bahan baku, pemakaian bahan baku,

Subur

biaya penyimpanan, biaya pemesanan dan lain-
lain.

Sampel yang digunakan dalam penelitian
adalah data
perusahaan pada tahun 2014 dengan teknik
pengambilan sampel teknik Data
tersebut meliputi pembelian bahan baku,

ini persediaan bahan baku

sensus.
pemakaian bahan baku, biaya penyimpanan,

biaya pemesanan dan lain-lain. Bahan baku
yang digunakan adalah kertas bekas yang di bagi

| Metode Konwvensional

Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis deskriptif
dengan membandingkan antara biaya total
persediaan (TIC) dari perhitungan metode EOQ
dengan biaya total persediaan (TIC) dari metode
Analisis data tersebut

konvensional. dapat

dijelaskan sebagai berikut:

TIC EOQ < TIC Konvensional = Efisien
TIC EOQ > TIC Konvensional = Inefisien

Sumber: Buffa (1991:270)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persediaan Bahan Baku Kertas Afval Box yang
Optimal

Hasil penelitian dan analisis kuantitas
pembelian bahan baku kertas afval box dengan
metode EOQ menunjukkan terjadi perbedaan
kuantitas dan frekuensi pembelian kertas afval
box. Perbedaan tersebut menimbulkan selisih
yang dapat disebut sebagai penghematan biaya

yang seharusnya dapat dilakukan oleh
menjadi 3, yaitu afval box, afval cones, afval marga. perusahaan.
Tabel 1. Hasil Penelitian Persediaan Afval Box
Afval Box
Metode Konvensional Metode EOQ
Q F TIC Q F TIC
11795422 kg 288 Rp241.912.563,84 463.640,54kg 74 Rp 62.257.652,19
Total Biaya Rp 241.912.563,84 Total Biaya Rp 62.257.652,19
Total Saving Rp 179.654.911,65
Percentage
Reduced 74,26%
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Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa
dengan menggunakan metode EOQ, perusahaan
dapat melakukan pembelian sebanyak 74 kali
setiap tahunnya dengan jumlah pemesanan
sebesar 463.640,54 kg sekali pesan. Dengan
menggunakan metode EOQ, perusahaan dapat
menghemat biaya sebesar Rp 179.654.911,65
atau sebesar 74,26%.

Persediaan Bahan Baku Kertas Afval Cones
yang Optimal

Dapat diketahui bahwa terdapat selisih
perbedaan biaya yang sangat besar pada TIC

Tabel 2. Hasil Persediaan Afval Cones

pembelian bahan baku kertas afval cones
menggunakan metode konvensional dan metode
EOQ. Dengan menggunakan perhitungan TIC
menggunakan metode EOQ jauh lebih hemat.
Hal ini dapat terbukti pada tahun 2014 jumlah
total

konvensional

dengan  metode
sebesar Rp  91.349.709,12,
sedangkan biaya total persediaan dengan
metode EOQ sebesar Rp 63.828.409,29. Dari
hasil tersebut, maka dengan metode EOQ
perusahaan dapat menghemat biaya sebesar Rp
27.521.299,83.

biaya persediaan

Afval Cones
Metode Konvensional Metode EOQ
Q F TIC Q F TIC
4449971 kg 288 Rp91.349.709,12 65.020,23kg 200 Rp 63.828.409,29
Total Biaya Rp 91.349.709,12 Total Biaya Rp 63.828.409,29
Total Saving Rp 27.521.299,83
Percentage
Reduced 30,13%

Dari tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa
dengan menggunakan metode EOQ, perusahaan
dapat melakukan pembelian sebanyak 200 kali
setiap tahunnya dengan jumlah pemesanan
sebesar 65.020,23 kg sekali pesan. Dengan
menggunakan metode EOQ, perusahaan dapat

Tabel 3 Hasil Persediaan Afval Marga

menghemat biaya sebesar Rp 27.521.299,83 atau
sebesar 30,13%.

Persediaan Bahan Baku Kertas Afval Marga
yang Optimal

Hasil penelitian persediaan bahan baku
afval marga dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Afval Marga
Metode Konvensional Metode EOQ
Q F TIC Q F TIC
49.488,16 kg 288 Rp 101.580.963,84  82.246,41kg 174 Rp 60.940.536,33
Total Biaya Rp 101.580.963,84  Total Biaya Rp 60.940.536,33
Total Saving Rp 40.640.427,46
Percentage
Reduced 40,01%

Dari tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa
dengan menggunakan metode EOQ, perusahaan
dapat melakukan pembelian sebanyak 174 kali
setiap tahunnya dengan jumlah pemesanan

sebesar 82.246,41 kg setiap kali pesan. Dengan
menggunakan metode EOQ, perusahaan dapat
menghemat biaya sebesar Rp 40.640.427,46 atau
sebesar 40,01%.
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SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan di awal, selanjutnya dapat

disimpulkan bahwa pengendalian persediaan
bahan baku berdasarkan metode EOQ lebih
efisien dibandingkan dengan metode
konvensional yang diterapkan perusahaan. Hal
tersebut dibuktikan dengan adanya pembelian
yang optimal dan penghematan Total Inventory
Cost (TIC) sebagai berikut:

Pembelian bahan baku kertas afval box

yang dilakukan perusahaan menggunakan

metode konvensional tahun 2014, belum
menerapkan perhitungan persediaan yang
optimal. Apabila perusahaan menggunakan
metode  Economic  Order  Quantity  dalam

perhitungan jumlah persediaan yang optimal,
perusahaan dapat menghemat biaya sebesar
74,26%. Dengan metode EOQ ini, menjadikan
pembelian persediaan lebih efisien sehingga
biaya pengeluaran perusahaan dapat ditekan
dan keuntungan akan semakin bertambah.
Pembelian bahan baku kertas afval cones
yang dilakukan perusahaan menggunakan

metode konvensional tahun 2014, belum
menerapkan perhitungan persediaan yang
optimal. Apabila perusahaan menggunakan
metode  Economic  Order  Quantity  dalam

perhitungan jumlah persediaan yang optimal,
perusahaan dpat menghemat biaya sebesar
30,13%. Dengan metode EOQ ini, menjadikan
pembelian persediaan lebih efisien sehingga
biaya pengeluaran perusahaan dapat ditekan
dan keuntungan akan semakin bertambabh.
Pembelian bahan baku kertas afval marga
yang dilakukan perusahaan menggunakan

metode konvensional tahun 2014, belum
menerapkan perhitungan persediaan yang
optimal. Apabila perusahaan menggunakan
metode  Economic  Order  Quantity dalam

perhitungan jumlah persediaan yang optimal,
perusahaan dapat menghemat biaya sebesar
40,01%. Dengan metode EOQ ini, menjadikan
pembelian persediaan lebih efisien sehingga
biaya pengeluaran perusahaan dapat ditekan
dan keuntungan akan semakin bertambah.

Saran untuk perusahaan adalah sebaiknya
dalam melakukan pembelian bahan baku
dengan menggunakan metode EOQ. Dengan
perhitungan metode EOQ perusahaan dapat
biaya
pemesanan karena frekuensi pembelian yang

menghemat persediaan dan biaya
lebih sedikit; sehingga efisiensi persediaan bahan
baku di dalam perusahaan tersebut dapat
dilaksanakan dan menjamin kelancaran proses
produksi.

Bagi peneliti lebih lanjut yang akan
melakukan
penelitian dilakukan lebih menyeluruh dengan

penelitian  sejenis  sebaiknya

menambahkan penghitungan biaya lain yang
yang
penyimpanan

diperlukan  seperti biaya modal

diinvestasikan dalam biaya
sehingga dalam menganalisis persediaan bahan
baku dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih
akurat. Jika dimungkinkan peneliti selanjutnya
juga dapat melakukan perhitungan pengendalian
bahan baku dengan menggunakan metode lain
seperti metode Just In Time (JIT) atau metode
Material Requirements Planning (MRP) yang
mungkin saja didapatkan hasil yang lebih
efisien.
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